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INTISARI

Fenggunaan insektisida kimiawl dzlszm pemberantasan
serangga dapaft menimbulksn berbagai mzs3lah diantaranya
pencemaran lingkungan, vektor menjadi resisten, tidak
dapat menekan populasi vektor untuk Jang-a waktu yang lama
sehingga harus diadakan pengulangan <an penzendalian
sepanjang tahun. Maka diperlukan alternztif lain sebagai
pengganti insektisida kimiswi untuk pengendalian serangga
sebagai vektor penyakit. Salah satu pilinan adalanh dengan
menggunakan agen hayati.yang telah diak:i sebagal penga-
tur =alami terhadap fluktuasi populasi s=rangga Zan mem-
biarkan biota lain yang menguntungkan tizzk terganzgu.

Penelitian ini bertujuan membandinzZ-an kemampuan ikan
Mujair ( Clarias bathracus ) dengsn ikzr lele (  Tilspia
mossambica ) sebagai predator pads 1arva dan oDupa Ae,
aegyptl ) di laboratorium. Pada masinz-zasing jeris ikan
dibedskan menjadi 5 kelompok. Kelcmc:x ini <Zibedakan
gsesual dengan stadium larva uji vsitu lazrva instar I,
instar II, instar I1II, instar IV dan puza, masing-masing
sebanyak 700 larva denzzn satu Jeniz ikan Diadakan
pengamatan pengurangan Jjumlah larvanys s2tiap 0,2 Jjam; 6
Jam; 1Z jam; dan 24 jam.

Hasil p2nelitian ini setelsh dilskuz3zn uji s+tatistik
anava dua Jjalan menunjuk<an kemampuan =ebagail predataor
prada ikan lele leblih besar dibanding Ifxzan Majsir Uji
statistik lebih lanjut dengan anava 4.z ‘slan mezode LSD
menunjukkan semsakin tingZgi tingkast ins-:2r yanz dimskan
kemampuan sebagai predator semakin renc:in  ferutzma  pada
pemaparan ;9 jam. Sedanzhkan psds perzz:zran yanzZ lebih
lama ¢ 6 Jjom; 12 jam dan Z4 jam » kemamc.3n sebszzi preda-
tor pada larva instar IV dan pupas tidask z=2rbeds
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